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INTISARI 

 

Penelitian dengan judul Peranan Kepala Adat dalam Penyelesaian 

Sengketa Tanah Ulayat Suku Wombonda untuk mewujudkan Kepastian Hukum Di 

Kabupaten SupioriProvinsi Papua. Hasil penelitian bertujuan untuk  mengetahui 

dan mengkaji Peranan Kepala Adat dalam Penyelesaian sengketa tanah ulayat Suku 

Wombonda untuk mewujudkan kepastian hukum di Kabupaten Supiori Provinsi 

Papua. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum normatif, dengan 

meneliti bahan-bahan hukum primer dan sekunder. Bahan hukum primer berupa 

peraturan perundang-undangan. Bahan hukum sekunder memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder yang digunakan berupa 

pendapat hukum dan non hukum dari literatur dan pendapat dari para nara sumber 

tentang peranan Kepala Adat dalam penyelesaian sengketa tanah ulayat Metode 

pengumpulan data melalui wawancara dan Studi Kepustakaan. Analisis 

datameliputi deskripsi, sistematisasi, analisis, iterpretasi, dan menilai hukum 

positif. 
 

Dari hasil penelitian, penulis mendapatkan kesimpulan bahwaDalam 

kehidupan Suku Wombonda apabila terjadi sengketa tanah ulayat maka 

diselesaikan melalui Kepala Adat manawir. Peranan Kepala Adat adalah, menjaga 

keharmonisan dalam kehidupan masyarakat. Kepala Adat mananwir bertugas untuk 

menerima, melaksanakan dan membetulkan hukum yang telah dilanggar dengan 

maksud mengembalikan citra hukum adat.Kepastian hukum dalam penyelesaian 

sengketa tanah ulayat oleh Kepala Adat,  norma-norma hukum adat dan keputusan-

keputusan Kepala Adat  yang mempunyai otoritas sehingga menjadi hukum adat 

dan mengikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Peranan Kepala Adat, Penyelesaian Sengketa, Tanah Ulayat, 

Kepastian hukum 
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ABSTRACT 

 

 

This study with the title of The Role of Traditional Chief in the Settlement 

of Customary Land Disputes among Wombonda Tribe to Achieve Legal Assurance 

in SupioriRegency, Papua Province.The purpose of the study is to find out analyze 

the role of traditional chief in the settlement of customary land dispute among 

Wombonda tribe to achieve legal assurance in SupioriRegency, Papua Province. 
 

The study was conducted by a normative legal method using literatures or 

secondary data. Primary legal materials include regulations, while secondary legal 

materials provide explanation on the primary legal materials. The primary legal 

materials were legal opinions and non-legal materials from literatureand opinions 

from informants on the role of traditional chief in the settlement of customary land 

disputes. Data were collected through interview and literature study. Data analysis 

was done to make description, systematization, analysis, interpretationand positive 

legal assessment. 

Based on the results of the study, it can be concluded that in the context of 

Wombonda tribe’s life, customary land disputes were usually settled by traditional 

chief (manawir).The role of traditional chief is to keep harmony in a social life. 

The traditional chief (mananwir)serves to accept, execute, and improve the norms 

violated in terms of recovering the image of customary law.Legal assurance in the 

settlement of customary land disputes provided by the traditional chief is based on 

acts, customary legal norms, and decisions issued by the traditional chief with an 

ultimate authority making them the binding customary norms. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: The role of traditional chief in the settlement of customary land disputes 

and legal assurance 
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